BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil kajian dan penelitian, maka peneliti bisa memberikan
kesimpulan sebagai berikut :

1. Strategi pembelajaran PAI yang diterapkan guru pada anak berkebutuhan
khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang yaitu dapat
dilihat dari kegiatan membuka pelajaran, menyajikan materi, dan menutup
pembelajaran. Dari pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam guru menggunakan strategi pembelajaran Ekspository Learning ,
Klasikal, Outing Class, Home Visit dan strategi yang menyenangkan
(bermain dan bernyanyi). Strategi pembelajaran Ekspository Learning
sangat tepat bagi anak berkebutuhan khusus tunadaksa, karena model
pembelajarannya berpusat pada guru dan siswa mendengarkan dan melihat
secara langsung yang dijelaskan dan dipraktikkan oleh guru. Sedangkan
strategi yang menyenangkan dengan bermain dan bernyanyi, ini juga tepat
untuk diterapkan bagi anak tunadaksa. Karena dapat mengatasi kejenuhan
dan kebosanan siswa saat proses pembelajaran. Strategi ini juga melatih
siswa untuk semangat dalam mengikuti proses pembelajaran.

Pada pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

pada siswa tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang tidak jauh
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berbeda dengan Pembelajaran bagi siswa reguler, hanya saja dilakukan
modifikasi, baik itu kurikulum, bahan ajar, metode dan penilaian serta
sarana prasarananya atau pelayanannya. Ini semua untuk mempermudah
siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, sehingga hasil pembelajaran

terlihat lebih memuaskan.

. Faktor pendukung dalam proses pembelajaran PAI pada anak

berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang,

yaitu :

a. Motivasi : Motivasi sangat berpengaruh sekali terhadap proses
pembelajaran anak berkebutuhan khusus tunadaksa di SKH Negeri 01
Pembina Pandeglang.

b. Minat belajar : niat, minat, keinginan/kemauan siswa tunadaksa untuk
belajar sangatlah tinggi.

c. Kesabaran guru : Mengajar anak yang memiliki hambatan /gangguan
fisik atau gangguan motoriknya tidaklah mudah maka seorang guru
harus memiliki kesabaran dalam mengahadapi anak-anak tunadaksa.

d. Terciptanya hubungan / kerjasama yang harmonis antara siswa, guru
dan Orang tua : hubungan yang harmonis antara siswa, guru dan
orang tua dapat menjadi motivasi bagi siswa untuk belajar lebih baik
di sekolah, dan suasana pembelajaran yang penuh keakraban dalam
berinteraksi dengan siswa merupakan kunci keberhasilan dalam

pendidikan.
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3. Faktor penghambat dalam proses pembelajaran PAIl pada anak

berkebutuhan khusu tunadaksa di SKH Negeri 01 Pembina Pandeglang
yaitu :

a. Kondisi Fisik (hambatan gerak) : siswa tunadaksa mengalami gangguan
fisik, berupa kekakuan dan kelumpuhan . adanya gangguan fisik
tersebut mengakibatkan anak kesulitan untuk melakukan aktivitas,
seperti menulis.

b. Mood (Suasana Hati) : siswa tunadaksa kadang emosinya labil, mereka
merasa rendah diri, mudah tersinggung dan mudah marah, ini mungkin
disebabkan karena rasa frustasi anak yang tidak mampu melakukan apa
yang dikehendakinya dengan tubuhnya.

c. Sumber belajar yang kurang memadai : kurangnya sumber belajar bagi
siswa.

d. Fasilitas dan Media Pembelajaran : kurangnya fasilitas dan media
pembelajaran PAI yang hanya menggunakan Al-qur’an dan Alat Sholat
menjadi penghambat pembelajaran.

B. Saran-saran
Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti menyampaikan saran sebagai
berikut :
1. Bagi kepala sekolah : peneliti berharap kepala sekolah mampu mengawasi
siswa/siswi ketika Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) dilaksanakan,

memahami kondisi siswa dengan adanya rehabilitasi secara berskala, dan
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menyediakan fasilitas/media pembelajaran yang lengkap bagi siswa

tunadaksa.

. Bagi guru PAI : peneliti berharap guru PAI dapat menggunakan metode

yang berbeda-beda setiap pertemuannya, sehingga pembelajaran tidak
mudah bosan dan siswa lebih termotivasi dalam belajar serta menggunakan
media pembelajaran yang lebih variatif.

Bagi siswa : peneliti berharap siswa dapat memotivasi sesama teman
sejawat agar pembelajaran di dalam kelas menjadi aktif dan siswa mampu

memahami materi yang disimpulkan guru sehingga hasil belajarpun baik



